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Pertumbuhan perekonomian  Indonesia dalam tahun-tahun terakhir ini mengalami perkembangan yang sangat pesat. Banyak bentuk-bentuk usaha baru yang bermunculan dengan upaya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia disamping tujuan untuk mencari keuntungan. Para pelaku usaha ini sangat penting perannya dalam mengurangi tingkat pengangguran dengan cara membuka lapangan kerja. Namun pada saat ini bangsa Indonesia sedang melakukan pembangunan di semua bidang, dimana diharapkan dengan adanya pembangunan tersebut Bangsa Indonesia dapat menjadi bangsa yang handal dan mandiri. Pembangunan yang dilakukan tersebut diharapkan juga berkembang di berbagai bidang kehidupan masyarakat. Salah satu dari bidang itu adalah perekonomian yang salah satu unsure utamanya adalah sector perbankan.
Dengan semakin berkembangnya suatu kegiatan perekonomian atau perkembangan suatu kegiatan usaha dari suatu perusahaan maka akan dirasakan perlu adanya sumber-sumber untuk penyediaan dana guna membiayai kegiatan usaha yang semakin berkembang tersebut. Hingga dengan demikian, dana yang diprlukan untuk usaha kegiatan dapatlah disebut juga sebagai sumber tenaga kerja, peralatan , mesin-mesin, bahan baku, kemampuan teknologi, manajemen, sebagai suatu sumber ekonomi yang termasuk langka.
Negara Indonesia merupakan Negara berkembang dimana pembangunan perekonomian sangat mempengaruhi perkembangan Negara tersebut. Salah satu penunjang yang dapatr menggerakkan roda perekonomian tersebut ialah perbankan. Perbankan mempunyai  peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan pembangunan nasional untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak yang lebih dikenal dengan istilah kredit. Melalui kegiatan perkreditan inilah bank melayani kebutyuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme pembayaran nasional yang diharapkan. Untuk memulai  usaha, tentunya memrlukan modal awal, dalam hal ini sumber dana yang paling likuid, dengan kata lain uang. Tidak hanya perusahaan yang baru dibentuk saja yang memrlukan dana, tetapi juga perusahaan yang sudah lama berdiri pun memerlukan dana untuk kelangsungan usahanya. Bank merupakan salah satu pilihan dalam hal penyediaan dana. Bank dapat memberikan dana kepada para pelaku usaha dengan cara memberikan kredit. Bnak tidak dengan begitu saja memberikan kreditny. Bnak meiliki persyaratan yang harus dipenuhi oleh para debitur, dalam menganalisa permohonan kredit, bank mengutamakan prinsip kehati-hatian, karena bank tidak mau mengambil resiko kegagalan dalam pelunasan kredit, yang kita kenal dengan istilah kredit macet. Terjadinya kredit macet adalah berdampak tidak baik bagi kelangsungan bank itu sendiri, masyarakat akan memulai mempertanyakan kredibilitas bank tersebut. Oleh karena itu prinsip kehati-hatian dalam menganalisa pemberian kredit yang sangat diutamakan. 
Lembaga perbankan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menggerakkan roda perekonomian suatu Negara sebagai institusi yang amat penting pernannya dalam masyarakat. Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.Jasa perkreditan yang paling penting dalah untuk mendapatkan pendapatan. Pendapatan pada dasarnya diperoleh terutama dari hal penjualan produk atau jasa yang diberikan kepada dunia perbankan. Salah satu usahanya untuk  memperoleh pendapatan yaitu dengan menyediakan jasa perkreditan ini berupa bunga kredit, provisi serta komisi. Hasil pendapatan yang diperolehdalam bentuk bunga yang diterima oleh pihak bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibabankan kepada nasabah, inilah yang disebut pendapatan bank. Pendapatan bank ini penting untuk kelangsungan hidupsutau bank, disamping itu pendapatan ini juga dapat membesarkan usaha bank. Penanaman dana dalam bentuk pinjaman atau kredit tentunya akan menghasilakn bunga yang relatif tinggi.
Dalam penyaluran kredit terdapat kendala-kendala yang dialami sehingga timbul kredit macet atau kredit bermasalah yaitu merupakan penyakit yang dapat mengganggu dan mengancam system kegiatan bank tersebut menjadi tidak sehat. Mengenai hal ini analisis pemberian kredit perlu dikembangkan dan dilakuakan lebih baik dan lebih teliti lagi dalam menghadapi masalah tersebut. Prinsip kehati-hatian yang dilaksanakan oleh bank juga mengalami hambatan yang mengakibatkan jumlah kredit bermasalah meningkat. Sementara diharapkan kredit yang disalurkan dapat dikembalikan dengan lancer oleh debitur sehingga bank memperoleh pendapatanya dengan lancar.  
Dan sedangkan apabila ditinjau dari sisi yang lain yaitu dari sudut pandangan perbankan atau lembaga keungan yang menyediakan sumber dana yang berbentuk perkreditan tersebut, maka kredit akan mempunyai suatu kedudukan yang sangat istimewa, terutama pada negara-negar yang sedng berkembang sebab antara volume permintaan akan dana jauh lebih besar dari penawaran dana yang ada di masyarakat. Akibat selanjutnya dapat dilihat bahwa pendapatan bunga dari kredit merupakan komponen yang dominan dibandingkan dengan pendapatan jasa-jasa perbankan lainnya. Dan sebaliknya akan berlainan apabila kita lihat pada neraca dan laporan perhitungan laba atau rugi pada bank-bank dari Negara maju komponen pendapatan bunga sudah mempunyai kedudujkan yang seimbang dengan pendapatan jasa-jasa dari perbankan lainnya.
Namun walaupun demikian diakui bahwa sector perkreditan tetap merupakan kegiatan yang penting dari suatu industry perbankan baik di Negara-negara yang sedang berkembang maupun pada Negara-negara yang telah maju, karena “kredit” sebagai salah satu sumber dana yang penting dari setiap jenis kegiatan usaha dapat diibaratkan sebagai darah bagi makhluk hidup.
Hal tersebut dialami pula oleh salah satu lembaga keuangan di Indonesia  yaitu PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung. Dimana bank tersebut merupakan salah satu dari sekian banyak yang menyediakan fasilitas kredit macet. Bank Jabar Banten  melakukan analisa terhadap suatu permohonan kredit sebelum permohonan itu diselesaikan.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap analisa pemberian kredit, sehingga dalam pelaksanaannya ketentuan kredeit dan pembayaran bunga yang telah disepakati dalam perjanjain, dapat diterima oleh bank tersebut sesuai dengan perjanjain antar bank yaitu kreditur dan nasabah pemohon kredit sebagai debitur, kemudian penulis menuangkan hasil penelitian dalam bentuk laporan penelitian dengan judul “Tinjauan Atas Prosedur Pemberian Kredit Pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung”.
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Tujuan penulis dalam melaksanakan kerja praktek di PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui prosedur pemberian KREDIT pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung.
2. Untuk mengetahui ketentuan umum pelaksanaan Kredit Ghuna Bakti bagi PNS Pemda/PNS Non Pemda Pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung.
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1. Bagi Penulis 
a. Memperoleh pengalaman kerja terutama untuk Divisi administrasi pemberian Kredit pada PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung.
b. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis tentang proses kerja Divisi Administrasi Pemberian Kredit pada PY. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung.
2.   Bagi PT. Bank Jabar Banten
Dengan adanya penulisan laporan hasil kerja praktek ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan masukan terhadap instansi khususnya pada Divisi Administrasi Pemberian Kredit, sehingga dapat meningkatkan kualitas kerja menjadi lebih baik lagi, dan kualitas pelayanan terhadap debitur yang saling menguntungkan serta tidak memberatkan dapat mudah diatasi.
3. Bagi Akademik 
Sebagai bahan refernsi dalam kerja praktek dan kajian bagi rekan-rekan mahasiswa Program Studi Keuangan dan Perbankan serta pembaca pada umumnya dalam aplikasi teori dan pengembangan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari di bangku kuliah.
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Lokasi penulis meaksanakan Praktek Kerja Lapangan ini adalah di PT. Bank Jabar Banten Cabang Utama Bandung yang beralamat di Jl. Braga No. 12 Bandung, 40111. Sedangkan waktu praktek, dilaksanakan dari mulai tangal 5 Agustus 2009 sampai dengan 5 September 2009, masuk setiap hari Senin – Jumat pukul 07.30 – 16.00
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